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ABSTRAK 

Akulturasi arsitektur merupakan proses percampuran dua 

kebudayaan atau lebih, Akulturasi arsitektur jarang ditemukan pada 

bangunan tradisional Bali namun, seiring berkembangnya waktu akulturasi 

penerapannya sudah merambah ke ranah arsitektur, bangunan puri agung 

karangasem menjadi contoh yang mengalami akulturasi kebudayaan dari 

tiga kebudayan yaitu, budaya Bali, budaya Tiongkok dan budaya Barat. 

Tulisan ini bertujuan untuk membahas mengenai akulturasi arsitektur 

beserta makna yang ingin disampaikan pada bangunan Puri Agung 

Karangasem. Metode yang digunakan adalah studi pustaka mengenai 

pendekatan semiotika, wawancara dan observasi lapangan. Hasilnya, 

makna pada objek yang mengalami akulturasi dikulik tuntas dan dapat 

tersampaikan kepada pengamat objek di Puri Agung Karangasem. 

Penelitian ini dapat menjelaskan pedoman tentang mengulik makna 

akulturasi arsitektur untuk memberikan penjelasan makna kepada 

pengamat objek yang di Puri Agung Karangasem dan dapat menjadi 

pedoman pengetahuan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Akulturasi Arsitektur, Bangunan Puri, Gaya Arsitektur, Elemen 
Arsitektur, Tanda Visual. 
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